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Abstract

Audit quality is the probability that an auditor will find and report irregularities that occur in
the client's accounting system. Audit quality is necessary, because high audit quality is expected to
produce financial statements that are transparent, relevant, reliable, and in accordance with applicable
SAK. This study aims to determine the effect of accountability, auditor’s personal characteristics,
auditor experience, and professional skepticism on audit quality at Public Accounting Firms in Bali.
The population of this research is all auditors who work in public accounting firms in Bali, totaling 16
public accounting firms with 102 auditors. The sample in this study amounted to 94 auditors with a
purposive sampling method of determining the sample using the criteria of all auditors who are
members of the Indonesian Institute of Accountants in the Public Accountant Compartment (active
status) and a minimum of 1 year of work. The analysis technique used in this research is multiple linear
regression analysis. The results showed that the accountability, auditor’s personal characteristics and
auditor experience have no effect on audit quality, while professional skepticism has a positive effect on
audit quality. Further research can add other variables that can affect audit quality.
Keywords: Audit Quality, Accountability, Auditor’s Personal Characteristics, Auditor Experience,
Professional Skepticism.

PENDAHULUAN

Kebutuhan akan adanya audit atas laporan keuangan oleh akuntan publik sebagai
auditor eksternal yang independen tidak dapat dihindari lagi pada era globalisasi seperti saat
ini. Hal ini justru menjadi kebutuhan utama sebelum pengambilan keputusan bisnis.
Keandalan dan relevan dari laporan keuangan diperlukan untuk meyakinkan pihak luar,
karena hal tersebut perusahaan mempercayakan kepada pihak ketiga, yaitu akuntan publik
independen untuk melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan. Akuntan publik
dalam melaksanakan profesinya harus memperhatikan kualitas auditnya.

Kualitas audit merupakan hal yang sangat penting, dikarenakan dengan kualitas audit
yang tinggi diharapkan dapat menghasilkan laporan keuangan yang relevan dan dapat
dipercaya sebagai dasar pembuatan keputusan. Hasil dari kualitas audit yang baik berupa
laporan keuangan yang transparan dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan SAK
yang berlaku, mampu meningkatkan kinerja perusahaan dan nantinya hasil laporan keuangan
tersebut dapat dilihat oleh stakeholder yang berkepentingan serta mencerminkan image
perusahaan di mata masyarakat. De Angelo (1981) dalam Fatmawati (2017) mendefinisikan
kualitas audit sebagai kemungkinan, dimana auditor akan menemukan dan melaporkan
pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi. Sampai saat ini masih terdapat keraguan
terhadap akuntan publik oleh pemakai laporan keuangan dikarenakan banyaknya skandal yang
melibatkan akuntan publik.

Fenomena menurunnya kualitas audit pernah menerpa PT. Kimia Farma. Laporan
keuangan yang diaudit oleh Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM) tidak mendeteksi adanya
kecurangan dalam hal pengelembungan nilai laba bersih sebesar Rp. 132 miliar, namun
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setelah dilakukan audit ulang oleh Kementrian BUMN dan BAPEPAM pada tanggal 3
Oktober, nilai laba bersih menjadi Rp 99,6 miliar. Kesalahan yang terdeteksi adalah
melakukan pencatatan ganda atas penjualan, pencatatan ganda tersebut dilakukan pada unit
yang tidak di sampling oleh auditor sehingga tidak terdeteksi, kesalahan yang dilakukan oleh
auditor adalah ia tidak berhasil mengatasi resiko audit dalam mendeteksi adanya
penggelembungan laba yang dilakukan oleh PT. Kimia Farma, walaupun ia telah menjalankan
audit sesuai dengan SPAP (Nurhaida, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Dharmawan (2015) menyatakan pada tahun 2009 salah
satu kantor akuntan publik pernah dibekukan ijinnya oleh Kementrian Keuangan selama 6
(enam) bulan adalah KAP Gunarsa. Pembekuan dilakukan karena yang bersangkutan telah
melakukan pelanggaran terhadap Standar Audit (SA) — Standar Profesional Akuntan Publik
(SPAP) dalam pelaksanaan audit atas laporan keuangan dana pensiun pada PT. Bank Dagang
Bali pada tahun 2009.

Penelitian Suherman (2016) menyatakan bahwa kualitas dari hasil pekerjaan auditor
dapat dipengaruhi oleh rasa kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang mencerminkan
seberapa besar motivasi, usaha dan keyakinan dalam menyelesaikan pekerjaan. Akuntabilitas
merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan
kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada lingkungannya. Oleh karena itu,
akuntabilitas merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang auditor
dalam melaksanakan pekerjaannya. Penelitian Puspita (2016), Wiratama dan Budiartha
(2015), dan Wahyuni (2018) menyatakan akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Namun, penelitian Suherman (2016), Pratomo, Riski (2015), dan Juwanda (2016)
menyatakan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Kualitas audit juga erat kaitannya dengan karakteristik personal auditor. Karakteristik
personal auditor merupakan watak atau sifat dasar yang dimiliki oleh seorang auditor yang
dapat dipengaruhi keadaan lingkungannya maupun dari dirinya sendiri dalam melakukan
kegiatan audit. Perilaku disfungsional atau penyimpangan perilaku yang dilakukan auditor
disebabkan oleh karakteristik personal yang kurang baik yang dimiliki seorang auditor dan
mereka menerima saja penyimpangan perilaku tersebut (Devi & Ramantha, 2017), akibatnya
akan mempengaruhi kualitas audit. Oleh karena itu, pentingnya karakteristik personal auditor
dalam melaksanakan suatu audit agar tidak terjadi penyimpangan audit. Penelitian Puspita
(2016) menyatakan bahwa karakteristik personal auditor berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Berbeda dengan penelitian Usamah (2019), yang menyatakan bahwa karakteristik
personal auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Pengalaman bagi auditor dalam bidang audit berperan penting dalam meningkatkan
pengetahuan dan keahlian diperoleh auditor dari pendidikan formalnya, sehingga kualitas
audit akan semakin baik seiring bertambahnya pengalaman (Wiratama dan Budiartha, 2015).
Pengalaman juga memberikan dampak pada setiap keputusan yang diambil dalam
pelaksanaan audit, sehingga diharapkan setiap keputusan yang diambil merupakan keputusan
yang tepat. Penelitian Ardyana (2017) dan Wiratama dan Budiartha (2015) menyatakan
bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Penelitian Pratomo,
Riski (2015) dan Mahmud (2018) menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Faktor terakhir yang mempengaruhi kualitas audit adalah skeptisme profesional.
Skeptisisme profesional auditor adalah sikap auditor yang selalu meragukan dan
mempertanyakan segala sesuatu, dan menilai secara kritis bukti audit serta mengambil
keputusan audit berlandaskan keahlian audit yang dimilikinya. Semakin tinggi sikap
skeptisme profesional yang dimiliki auditor, maka semakin baik kualitas audit yang
dihasilkan karena auditor peka terhadap kecurangan baik yang nyata maupun berupa
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potensi/terhadap tanda-tanda bahaya yang mengakomodasi adanya kesalahan. Penelitian
Sugiarmini  (2017) dan Mahmud (2018) menyatakan bahwa skeptisme profesional
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Penelitian Tawakkal (2019) dan Firmansyah
(2018) menyatakan bahwa skeptisme profesional tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Berdasarkan fenomena di atas dan ketidakkonsistenan hasil dari penelitian sebelumnya,
maka peneliti tertarik untuk menguji kembali variabel akuntabilitas, karakteristik personal
auditor, pengalaman auditor, dan skeptisme profesional terhadap kualitas audit di lokasi yang
berbeda, dengan judul “Pengaruh Akuntabilitas, Karakteristik Personal Auditor, Pengalaman
Auditor, dan Skeptisme Profesional Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di
Bali”.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Sikap dan Perilaku (Theory of Attitude and Behavior)

Menurut Puspita (2016), sikap adalah memberikan pemahaman tentang tendensi atau
kecenderungan untuk bereaksi. Teori sikap dan perilaku yang dikembangkan oleh Triandis
(1980) menyatakan bahwa perilaku ditentukan oleh sikap aturan-aturan sosial dan kebiasaan.
Sikap terdiri dari komponen kognitif, yaitu keyakinan; komponen afektif, yaitu suka atau
tidak suka; berkaitan dengan apa yang dirasakan dan komponen perilaku, yaitu bagaimana
seseorang ingin berperilaku terhadap sikap (Yasa, 2019).

Mengetahui sikap pada diri seseorang, maka akan dapat diduga respon atau perilaku
yang akan diambil oleh seseorang terhadap masalah atau keadaan yang dihadapi.
Pembentukan atau perubahan sikap ditentukan oleh dua faktor pokok, yaitu faktor individu
(faktor dalam) dan faktor luar (Puspita, 2016). Faktor individu adalah faktor yang
berhubungan dengan respon individu menanggapi dunia luar secara selektif, sedangkan faktor
luar adalah faktor yang berhubungan dengan hal-hal atau keadaan dari luar yang merupakan
rangsangan atau stimulus untuk membentuk atau mengubah sikap.

Teori sikap dan perilaku mampu mempengaruhi auditor untuk mengelola faktor
personalnya, sehingga mempengaruhi kepribadian auditor dalam bersikap jujur, adil, tegas,
teliti, tidak memihak pada suatu kepentingan tertentu, berpikir rasional, bertahan meskipun
dalam keadaan tertekan, berperilaku etis dengan senantiasa mengindahkan norma-norma
profesi, standar audit yang telah ditetapkan dan norma moral yang berlaku yang nantinya akan
mempengaruhi auditor dalam melaksanakan pekerjaan auditnya, yang akan berpengaruh
terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Keahlian seseorang auditor yang mempunyai
pengetahuan, keterampilan dan kompetensi, etika dan lainnya yang diperlakukan untuk
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai auditor yang independen dan berkualitas
(YYasa, 2019).

Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit
Akuntabilitas adalah rasa kebertanggungjawaban yang dimiliki oleh auditor dalam
menyelesaikan pekerjaan audit. Apabila auditor memiliki sikap akuntabilitas yang tinggi,
maka kewajiban untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan sebaik mungkin akan
menghasilkan kualitas yang sangat baik, dalam hal ini adalah kualitas audit yang baik. Hasil
penelitian Wiratama dan Budiartha (2015) menyatakan akuntabilitas berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Burhanudin (2016) dan Puspita (2016) memperkuat hasil penelitian
tersebut yang menemukan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hi: Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik di Bali.
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Pengaruh karakteristik personal auditor terhadap kualitas

Karakteristik personal auditor merupakan watak atau sifat dasar yang dimiliki oleh
seorang auditor yang dapat dipengaruhi keadaan lingkungannya maupun dari dirinya sendiri
dalam melakukan kegiatan audit. Karakteristik personal yang kurang baik yang dimiliki
seorang auditor menyebabkan terjadinya perilaku disfungsional atau penyimpangan perilaku
yang dilakukan auditor. Dengan kepatuhan terhadap kode etik, hal tersebut tidak mungkin
terjadi. Untuk itu diharapkan auditor memiliki perilaku yang baik, sehingga dalam melakukan
pekerjaannya tidak terjadi penyimpangan dan dapat menghasilkan laporan audit yang
berkualitas. Penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2016) menyatakan bahwa karakteristik
personal auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Rahmadhanni (2017)
memperkuat hasil penelitian tersebut yang menemukan bahwa karakeristik personal auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Karakteristik personal auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit

pada Kantor Akuntan Publik di Bali.

Pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit

Pengalaman merupakan cara pembelajaran yang baik bagi auditor internal yang akan
menjadikan auditor kaya akan teknik audit. Semakin tinggi pengalaman auditor, maka
semakin mampu dan mahir auditor menguasai tugasnya sendiri maupun aktivitas yang
diauditnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin lama masa kerja auditor, maka akan
menghasilkan kualitas audit yang lebih berkualitas. Semakin banyak pengalaman yang
dimiliki, auditor akan semakin mudah untuk menemukan kesalahan dan mengetahui penyebab
kesalahan tersebut. Auditor yang memiliki lebih banyak pengalaman memiliki sikap
profesional, komitmen terhadap kinerja organisasi dan kualitas audit. Bere (2018), Wiratama
dan Budiartha (2015) dan Hafizh (2017) menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
Hs. Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor

Akuntan Publik di Bali.

Pengaruh skeptisme profesional terhadap kualitas audit

Skeptisme profesional auditor adalah sikap auditor yang selalu meragukan dan
mempertanyakan segala sesuatu, dan menilai secara kritis bukti audit serta mengambil
keputusan audit berlandaskan keahlian audit yang dimiliknya. Jika seorang auditor memiliki
sikap skeptisme, maka kecurangan-kecurangan yang terjadi dapat terungkap dan dapat
meminimalkan kesalahan-kesalahan di dalam laporan keuangan, sehingga akan meningkatkan
kualitas dari laporan audit tersebut (Alfiati, 2017). Sebaliknya, jika auditor memiliki sikap
skeptisme profesional yang rendah, maka akan dapat menumpulkan kepekaan auditor
terhadap kecurangan baik yang nyata maupun yang berupa potensi, atau terhadap tanda-tanda
bahaya (red flags, warning signs) yang mengakomodasikan adanya kesalahan (accounting
error) dan kecurangan (fraud). Hasil penelitian Sugiarmini (2017), Mahmud (2018) dan Devi
(2018) menyatakan bahwa skeptisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ha. Skeptisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor

Akuntan Publik di Bali.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali. Objek
penelitian dalam penelitian ini, yakni auditor yang bekerja pada KAP di Bali yang masih
berstatus aktif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang
bekerja pada kantor akuntan publik di Bali yang masih berstatus aktif. KAP yang digunakan
adalah yang terdaftar dalam Direktori yang diterbitkan oleh 1API tahun 2021 yang berada di
wilayah Bali yang berjumlah 16 KAP dengan 102 auditor. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan non probability sampling. Metode pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan:
1) Seluruh auditor yang bekerja pada KAP di Bali yang tergabung dalam Ikatan Akuntan
Indonesia Kompartemen Akuntan Publik (berstatus aktif).
2) Auditor yang bekerja minimal 1 tahun karena auditor tersebut sudah memiliki
pemahaman yang baik tentang audit.
Berdasarkan kriteria sampel di atas, maka sampel penelitian ini berjumlah 94 orang
auditor.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 8
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta t Sig
Error

1 (Constan) | 6,800 2,824 2,408 | 0,019
A 0,147 0,101 0,183 1,452 | 0,152
KPA -0,134 0,082 -0,139 -1,621 | 0,111
PA -0,107 0,105 -0,134 -1,021 | 0,312
SP 0,684 0,126 0,848 5,425 | 0,000

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 8 dapat diperoleh hasil
sebagai berikut:
KA =6,800 + 0,147A - 0,134KPA - 0,107PA + 0,684SP

1) Nilai konstanta sebesar 6,800 berarti apabila tidak ada perhitungan terhadap
akuntabilitas (A), karakteristik personal auditor (KPA), pengalaman auditor
(PA), dan skeptisme profesional (SP) atau nilainya konstan, maka nilai kualitas
audit (KA) adalah sebesar 6,800.

2) Koefisien regresi akuntabilitas (A) bernilai positif sebesar 0,147 dengan tingkat
signifikansi lebih besar dari 0,05 yakni sebesar 0,152. Hal ini berarti bahwa
variabel akuntabilitas (A) tidak berpengaruh terhadap kualitas audit (KA).

3) Koefisien regresi karakteristik personal auditor (KPA) bernilai negatif sebesar -
0,134 dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 yakni sebesar 0,111. Hal
ini berarti bahwa variabel karakteristik personal auditor (KPA) tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit (KA)

4) Koefisien regresi pengalaman auditor (PA) bernilai negatif sebesar -0,107
dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 yakni sebesar 0,312. Hal ini
berarti bahwa variabel pengalaman auditor (PA) tidak berpengaruh terhadap
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kualitas audit (KA).

5) Koefisien regresi skeptisme profesional (SP) bernilai positif sebesar 0,684
artinya setiap peningkatan satu satuan skeptisme profesional (SP), akan
meningkatkan kualitas audit (KA) sebesar 0,684 dengan asumsi variabel lain
bernilai tetap.

Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit

Hipotesis pertama menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap
kualitas audit pada kantor akuntan publik di Bali. Hasil pengujian menunjukkan variabel
akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga H1 ditolak. Akuntabilitas
adalah rasa kebertanggungjawaban yang dimiliki oleh auditor dalam menyelesaikan pekerjaan
audit. Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dikarenakan setiap kantor
akuntan publik sudah memiliki Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan
oleh IAIl ataupun Statement on Auditing Standards (SAS), sehingga dalam pelaksanaan
pekerjaan para auditor hanya mengikuti instruksi atau aturan yang telah ditetapkan kantor
akunan publik. Selain itu, auditor yang tidak memiliki motivasi dalam mengerjakan audit tapi
auditor mempunyai time schedule dari perencanaan audit sampai dengan penyelesaian audit
maka kualitas auditnya sama dengan auditor yang mempunyai motivasi tinggi. Sebab adanya
motivasi atau tidak tetapi auditor mempunyai time schedule, tidak mempengaruhi kualitas
audit yang telah dihasilkan karena auditor tetap melaksanakan tugasnya dengan giat, serta
mendapatkan dukungan dari organisasi tempat auditor bekerja sehingga auditnya selesai
dengan tepat waktu dan menghasilkan kualitas audit yang sama baiknya (Ismiyati, 2019).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit yaitu independensi auditor.
Independensi merupakan sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan dan tidak
tergantung pada pihak lain. Auditor dalam melaksanakan tugas audit, haruslah didukung
dengan sikap independensi baik itu independen dalam fakta maupun independen dalam
penampilan sehingga hasil audit menyatakan keadaan yang sebenarnya dan terbebas dari
tekanan-tekanan dari pihak terkait (Wiratama dan Budiartha, 2015). Independensi seorang
auditor harus dilengkapi dengan sikap akuntabilitas juga, sehingga dapat memaksimalkan
kualitas hasil audit yang disampaikan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Puspita (2016), Purwanda dan Azmi (2015), Wiratama dan Budiartha
(2015), Wahyuni (2018), Burhanudin (2016), Ratha, Dwi (2015), Widia (2018), Mahmud
(2018), Larasati (2018) yang menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap
kualitas audit.

Pengaruh Karakteristik Personal Auditor terhadap Kualitas Audit

Hipotesis kedua menyatakan bahwa karakteristik personal auditor berpengaruh positif
terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di Bali. Hasil pengujian menunjukkan
variabel karakteristik personal auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga H2
ditolak. Karakteristik personal auditor merupakan watak atau sifat dasar yang dimiliki oleh
seorang auditor yang dapat dipengaruhi keadaan lingkungannya maupun dari dirinya sendiri
dalam melakukan kegiatan audit. Karakteristik personal auditor tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit dikarenakan setiap kantor akuntan publik telah memiliki SOP (Standard
Operating Procedure) bagi para auditor dalam bekerja sehingga setiap tingkah laku para
auditor harus mengikuti standar yang telah ditetapkan kantor akuntan publik, sehingga
perilaku-perilaku dari auditor dalam menyelesaikan pekerjaan sudah menyesuaikan dengan
aturan yang berlaku dan kantor akuntan publik mewajibkan para auditor untuk mematuhi
aturan tersebut dan menyelesaikan pekerjaan auditor dengan baik dan benar. Dengan adanya
SOP, maka karakteristik personal auditor tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2016) yang
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menyatakan bahwa karakteristik personal auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap
kualitas audit pada kantor akuntan publik di Bali. Hasil pengujian menunjukkan variabel
pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga H3 ditolak.
Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi
bertingkah laku, baik dari pendidikan formal maupun nonformal. Pengalaman bisa juga
diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang
lebih tinggi. Pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dikarenakan
auditor yang memiliki pengalaman yang banyak maupun pengalaman yang sedikit
mendapatkan pelatihan yang sama dan tidak akan membuat kualitas hasil audit menjadi
berbeda. Pengalaman juga tidak hanya didapat oleh apa yang dialami sendiri tetapi dapat juga
dipelajari dari pengalaman orang yang pernah mengalaminya (Anam, dkk., 2021). Sehingga
bisa dikatakan auditor yang mempunyai banyak pengalaman dalam melakukan audit bukan
menjadi suatu “jaminan” akan meningkatkan kualitas audit. Jadi, junior auditor yang belum
memiliki pengalaman juga mampu meningkatkan kualitas audit dengan memenuhi standar
pekerjaan lapangan dimana setiap junior auditor harus memperoleh supervisi yang cukup
sehingga kualitas audit yang diberikan oleh tim audit akan tetap sama.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah motivasi auditor.
Dengan adanya motivasi maka seseorang akan mempunyai semangat juang yang tinggi untuk
meraih tujuan dan memenuhi standar yang ada. Dengan demikian, motivasi akan mendorong
seseorang, termasuk auditor untuk berprestasi, komitmen terhadap kelompok serta memiliki
inisiatif dan optimisme yang tinggi. Sebagaimana yang dikatakan oleh Nadi (2017), semakin
sering auditor mendapatkan motivasi maka auditor akan mampu bekerja dengan maksimal
dalam melaksanakan tugasnya mengaudit suatu laporan keuangan, begitu juga sebaliknya jika
motivasi yang dimiliki auditor rendah menyebabkan hasil kerja auditor kurang bagus
nantinya. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardyana
(2017), Wiratama dan Budiartha (2015), Hafizh (2017), Widia (2018), Bere, Yovanius (2018),
Julianti (2018), Wahyuni (2018), Larasati (2018) yang menyatakan bahwa pengalaman
auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Pengaruh Skeptisme Profesional terhadap Kualitas Audit

Hipotesis keempat menyatakan bahwa skeptisme profesional berpengaruh positif
terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di Bali. Hasil pengujian menunjukkan
variabel skeptisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sehingga H4
diterima. Skeptisme profesional auditor adalah sikap auditor yang selalu meragukan dan
mempertanyakan segala sesuatu, dan menilai secara kritis bukti audit serta mengambil
keputusan audit berlandaskan keahlian audit yang dimiliknya. Kondisi ini menggambarkan
bahwa semakin tinggi tingkat skeptisme profesional yang dimiliki auditor, maka kualitas audit
yang dihasilkan akan semakin baik. Skeptisme profesional ditekankan dalam profesi yang
berhubungan dengan pengumpulan dan penilaian bukti secara kritis. Jika auditor menerapkan
sikap skeptis dalam mengevaluasi bukti audit, maka kecurangan-kecurangan yang terjadi
dapat terungkap dan dapat meminimalkan kesalahan-kesalahan di dalam laporan keuangan,
sehingga akan meningkatkan kualitas dari laporan audit tersebut. Bagi akuntan publik,
kepercayaan yang berasal dari Klien atas kualitas audit sangatlah diutamakan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiarmini (2017), Mahmud (2018), Devi
(2018), Triarini (2016), dan Syarhayuti (2016) yang menyatakan bahwa skeptisme profesional
berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian pada bab sebelumnya mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Bali dengan
menggunakan variabel independen akuntabilitas, karakteristik personal auditor, pengalaman
auditor, dan skeptisme profesional dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di

Bali.

2) Karakteristik personal auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor

Akuntan Publik di Bali.

3) Pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan

Publik di Bali.

4) Skeptisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan

Publik di Bali.

Adapun keterbatasan dan saran dalam penelitian ini yaitu penelitian ini hanya terdiri
dari empat variabel, yaitu akuntabilitas, karakteristik personal auditor, pengalaman auditor, dan
skeptisme profesional, sedangkan masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas
audit. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel-variabel yang dapat
memberikan pengaruh terhadap kualitas audit seperti kompleksitas tugas, independensi
auditor, profesionalisme, dan etika profesi, atau bisa juga menambahkan variabel intervening
maupun moderating. Hal ini juga dapat memberikan nilai tambah bagi penelitian selanjutnya.
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